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PENDAHULUAN   

Pendidikan sekolah di Indonesia masih 

menyedihkan bila dilihat dari hasil belajarnya, 

terutama pada mata pelajaran Matematika. 

Berbagai usaha terus-menerus dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan pendidikan di 

Indonesia, diantaranya adalah penyempurnaan 

kurikulum, perbaikan sistem pengajaran dan 

peningkatan kualitas tenaga kependidikan 

(Sagala, 2011: 1). Menurut John Dewey  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(dalam Sagala, 2011:3) pendidikan merupakan 

proses pembentukan kemampuan dasar yang 

fundamental, baik menyangkut daya pikir atau 

daya intelektual, maupun daya emosional atau 

perasaan yang diarahkan kepada tabiat 

manusia dan sesamanya.  

Belajar merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi dan berperan penting 

dalam pembentukan pribadi dan perilaku 

individu. Sebagian terbesar perkembangan 

individu berlangsung melalui kegiatan belajar 

Abstrak: Pendidikan sekolah di Indonesia masih menyedihkan bila dilihat dari hasil 

belajarnya, terutama pada mata pelajaran Matematika. Pada dasarnya matematika sebagai 

ilmu pengetahuan yang sangat menarik, didalamnya selalu dibahas sebuah permasalahan yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Matematika dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

dalam berfikir logis,  rasional, kreatif dan kritis. Oleh karena itu, pengetahuan matematika 

harus dikuasai mulai sedini mungkin oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidak perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Tambakberas 
Jombang dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 

stray tahun pelajaran 2017/2018.  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian 

ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini 
digunakan instrumen berupa tes untuk mengumpulkan data. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua kelas X MIPA MAN Tambakberas Jombang, sedangkan sampelnya adalah 

kelas X MIPA 1 sebagai kelas uji validasi, kelas X MIPA 6 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X MIPA 7 sebagai kelompok kontrol. Hasil penelitian dari tes hasil belajar siswa 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 76,70 dan kelas kontrol 63,70. Hasil 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji-t (Independent Sample t-tes. Pengujian ini   

dilakukan dengan menggunakan perhitungan SPSS 20 for windows. Berdasarkan perhitungan 

dengan SPSS 20 for windows didapat nilai Sig.(2-tailed) = 0,000. Karena nilai Sig.(2-tailed) = 

0,000, berarti 0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  diterima. Dengan demikian  dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas X MAN 

Tambakberas Jombang dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray tahun pelajaran 2017/2018. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran koopertif tipe two stay two stray, Hasil belajar matematika. 
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(Rusman, 2012: 85). Belajar diartikan sebagai 

suatu proses yang dilakukan oleh individu 

untuk memperoleh perubahan perilaku baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu berinteraksi dengan 

lingkungannya menurut Surya (dalam Rusman, 

2012: 86). Menurut Ismail dkk (dalam Hamzah 

& Muhlisrarini, 2014: 48-49) matematika 

adalah ilmu yang membahas angka-angka dan 

perhitungannya, membahas masalah-masalah 

numerik, mengenai kuantitas dan besaran, 

mempelajari hubungan pola, bentuk dan 

struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, 

struktur dan alat. Menguasai matematika tidak 

hanya pada unitnya saja, akan tetap ada yang 

lebih luas yaitu menguasai dan terampil 

menyelesaikan dengan tahapan-tahapan 

tertentu, dengan demikian banyak yang harus 

dipikirkan untuk mengetahui maknanya. 

Model pembelajaran adalah sebuah 

prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Selain itu juga dapat 

diartikan sebagai suatu pendekatan yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, serta 

perkembangan teknologi dan informasi, 

dengan sendirinya proses pembelajaran di 

sekolah juga mengalami perubahan. Dalam hal 

ini guru perlu menyediakan media- media 

yang dapat membantu siswa untuk lebih 

memahami materi pelajaran yang diberikan 

seperti model- model  pembelajaran. 

Pembelajaran  kooperatif  muncul dari  

konsep  bahwa  siswa  akan  lebih  mudah 

memahami konsep yang sulit jika saling 

berdiskusi dengan temannya. Salah satu 

model pembelajaran kooperatif adalah tipe 

two stay two stray (dua tamu dua tinggal), 

yang diawali dengan pembagian kelompok. 

Setelah kelompok terbentuk guru memberikan 

tugas berupa permasalahan-permasalahan 

yang harus mereka diskusikan jawabannya, 

dua siswa dari masing-masing kelompok 

bertamu dikelompok lain dan dua siswa 

kelompok yang lain menerima tamu dari suatu 

kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan 

hasil kerja kelompoknya kepada tamu 

tersebut, lalu dua siswa yang bertugas sebagai 

tamu di kelompok lain.  

Pembelajaran mengarah siswa pada 

suatu kemampuan untuk memahami dan 

menguasai konsep dalam suatu  mata  

pelajaran.  Salah  satu  mata  pelajaran  yang  

harus  dikuasai  adalah  mata  pelajaran 

matematika. Pada dasarnya matematika 

sebagai ilmu pengetahuan yang sangat 

menarik, didalamnya selalu dibahas sebuah 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam berfikir logis,  

rasional, kreatif dan kritis. Oleh karena itu, 

pengetahuan matematika harus dikuasai mulai 

sedini mungkin oleh siswa. Didalam suatu 

pembelajaran juga terdapat aktivitas yang 

dilakukan  oleh siswa, misalnya siswa 

bertanya,  mengajukan  pendapat, 

mengerjakan tugas, memahami materi yang 

diberikan oleh guru. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

suatu cara untuk mencari hubungan sebab 

akibat. Rancangan penelitiannya adalah Quasy 

Experimental Design dengan jenis two group 

posted only control design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

kelas X MIPA yang terdiri dari tiga kelas yaitu 

kelas X MIPA-1, kelas X MIPA-6 dan kelas X 

MIPA-7 MAN Tambakberas Jombang, dengan 

menggunakan cluster random sampling 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah metode tes. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar tes.  Tes yang 

digunakan berbentuk essay atau uraian yang 

berjumlah 5 soal dengan tujuan untuk 

mengetahui langkah-langkah serta penguasaan 

konsep yang dilakukan siswa   dalam 

menyelesaikan soal tes. Dalam penelitian ini 

lembar tes divalidkan kepada siswa yang 

bukan berasal dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (validasi empirik). Setelah data hasil 

uji coba tersebut terkumpul kemudian 

dianalisis dengan bantuan SPSS 20 for 

windows untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas dari butir-butir soal tes sebagai 

instrumen tersebut. Berdasarkan perhitungan 

yang telah peneliti lakukan didapatkan hasil 

bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel. 

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu di uji 

normalitas. Peneliti menggunakan program 

SPSS dalam melakukan uji validitas, uji 

reliabelitas, uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis.   

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

1. Uji Normalitas Data  

a. Kelompok eksperimen 

Langkah-langkah uji normalitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Data nilai kelompok 

eksperimen berdistribusi 

normal 

Ha : Data nilai kelompok 

eksperimen tidak 

berdistribusi normal 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, 

peneliti menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

output SPSS, uji hipotesis 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai Asymp.Sig. (2 tailed)  

sebesar 0,643. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, uji hipotesis menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

Asymp.Sig. (2 tailed)  sebesar 0,643. 

Karena nilai sig. > 𝛼 maka Ho 

diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya Data kelompok 



26 
 

eksperimen berdistribusi normal. 

b. Kelompok kontrol 

      Langkah-langkah uji normalitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Data nilai kelompok kontrol 

berdistribusi normal 

Ha : Data nilai kelompok kontrol 

tidak berdistribusi normal 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, 

peneliti menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

output SPSS, uji hipotesis 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai Asymp.Sig. (2 tailed)  

sebesar 0,254. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, uji hipotesis menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

Asymp.Sig. (2 tailed)  sebesar 0,254. 

Karena nilai sig. > 𝛼 maka Ho 

diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya data nilai kelompok 

kontrol berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Langkah-langkah uji homogenitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol sama (homogen) 

Ha : Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak sama 

(heterogen) 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Berdasarkan output SPSS, diperoleh 

nilai Sig. Untuk based on mean 

sebesar 0,251. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, diperoleh nilai Sig. Untuk 

based on mean sebesar 0,251. Karena 

nilai sig. > 𝛼 maka Ho diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

sama (homogen). 

 

3. Uji Hipotesis 

Langkah-langkah uji hipotesis sebagai 

berikut: 

a) Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil 

belajar matematika siswa 

kelas X MAN Tambakberas 

Jombang dengan dan tanpa 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

two stay two stray tahun 

pelajaran 2017/2018 

Ha : ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa kelas X 

MAN Tambakberas 

Jombang dengan dan tanpa 

menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe 

two stay two stray tahun 

pelajaran 2017/2018 

 

b) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

c) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, peneliti 

menggunakan uji-t. Berdasarkan output 

SPSS, diperoleh nilai probabilitas (sig) 

sebesar 0,000. 

d) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika nilai sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, diperoleh nilai probabilitas (sig) 

sebesar 0,000. Karena probabilitas 0,000 

< 0,05, maka 𝐻0 ditolak dengan kata lain 

𝐻𝑎  diterima. 

e) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa 𝐻𝑎  

diterima, artinya ada perbedaan hasil 

belajar matematika siswa kelas X MAN 

Tambakberas Jombang dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray tahun 

pelajaran 2017/2018. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV 

diperoleh hasil hipotesis dengan menggunakan 

Uji Independent Sampel t Test menunjukkan 

bahwa nilai Sig.(2-tailed) lebih kecil dari taraf 

signifikan yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa kelas X MAN Tambakberas 

Jombang dengan dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray tahun pelajaran 2017/2018. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

peneliti menyarankan: 

1. Dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan  model pembelajaran yang 

digunakan sehingga siswa tidak merasa 

bosan dan jenuh ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Siswa  perlu  dibiasakan  memecahkan  

masalah  sendiri,  menemukan  ide-ide  

sehingga  tidak tergantung kepada guru. 

3. Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam 

proses pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru 

matematika dalam proses pembelajaran 

matematika untuk hasil belajar yang lebih 

baik. 
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